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Abstract 

Cikampek is a sub-district in Karawang Regency, West Java Province. 

Cikampek's distance to the center of Karawang City is ± 25 Km. The existence 

of the Industrial Estate is a magnet for migrant residents to come to Cikampek 

Sub-district. In addition to attracting residents to work as factory workers or 

residents directly affected by the existence of industrial estates, it also attracts 

residents not directly affected to sell around the industrial area in Cikampek 

Sub-district. This study has the following objectives: 1) Analyzing the 

differences in socio-economic conditions of non-migrants and migrants directly 

affected in the Cikampek District Industrial Area 2) Analyzing the differences in 

socio-economic conditions of non-migrants and migrants not directly affected in 

the Cikampek District Industrial Area 3) Knowing the distribution of the area of 

origin of migrant residents in the Cikampek District Industrial Area. The method 

used is the survey method and the sampling method uses non probability 

sampling with stratified quota sampling technique. The results showed 1) 

Directly affected residents in the industrial area both migrants and non-migrants 

are dominated by male workers with an average age of non-migrants of 27 years 

and migrants of 28 years, the average working hours are 8 hours per day and the 

average monthly income of non-migrant workers is Rp. 6,196,000 and migrant 

workers of Rp. 6,324,000. 2) The population not directly affected in the 

industrial area, both migrant and non-migrant, is dominated by male traders with 

an average age of non-migrants of 34 years and migrants of 35 years, the 

average selling hour is 8 hours per day and the average monthly income of non-

migrant traders is Rp. 5,400,000 and migrant traders of Rp. 5,600,000. 3) The 

distribution of areas of origin of migrants of directly affected residents or factory 

workers is dominated by Central Java Province as many as 12 respondents 

spread across 7 different districts and residents not directly affected or traders 

are dominated by West Java Province as many as 10 respondents spread across 6 

different districts. 
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Abstrak 

Cikampek adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa 

Barat. Jarak Cikampek ke pusat Kota Karawang ± 25 Km. Adanya Kawasan 

Industri menjadi magnet tersendiri untuk penduduk migran untuk datang ke 

Kecamatan Cikampek. Selain menarik penduduk untuk bekerja sebagai pekerja 

pabrik atau penduduk terdampak langsung adanya kawasan industri juga 

menarik minat penduduk tidak terdampak langsung untuk berjualan di sekitar 



 

kawasan industri di Kecamatan Cikampek. Penelitian ini memiliki tujuan: 1) 

Menganalisis Perbedaan kondisi Sosial Ekonomi penduduk non migran dan 

migran terdampak langsung di Kawasan Industri Kecamatan Cikampek 2) 

Menganalisis Perbedaan kondisi Sosial Ekonomi penduduk non migran dan 

migran tidak terdampak langsung di Kawasan Industri Kecamatan Cikampek 3) 

Mengetahui persebaran daerah asal migran penduduk di Kawasan Industri 

Kecamatan Cikampek. Metode yang digunakan yaitu metode survey dan metode 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik 

stratified quota sampling. Hasil penelitian menunjukan 1) Penduduk terdampak 

langsung di Kawasan industri baik migran dan non migran didominasi oleh 

pekerja laki-laki dengan rata-rata umur non migran adalah 27 tahun dan migran 

28 tahun, rata-rata jam kerja adalah 8 jam per hari dan rata-rata pendapatan 

perbulan pekerja non migran sebesar Rp. 6.196.000 dan pekerja migran sebesar 

Rp. 6.324.000. 2) penduduk tidak terdampak langsung di Kawasan industri baik 

migran dan non migran didominasi oleh pedagang laki-laki dengan rata-rata 

umur non migran adalah 34 tahun dan migran 35 tahun, rata-rata jam berjualan 

adalah 8 jam perhari dan rata-rata pendapatan perbulan pedagang non migran 

sebesar Rp. 5.400.000 dan pedagang migran sebesar Rp. 5.600.000. 3) 

Persebaran daerah asal migran penduduk terdampak langsung atau pekerja 

pabrik di dominasi dari Provinsi Jawa Tengah sebanyak 12 responden yang 

tersebar di 7 kabupaten berbeda dan penduduk tidak terdampak langsung atau 

pedagang di dominasi dari Provinsi Jawa Barat sebanyak 10 responden yang 

tersebar di 6 kabupaten yang berbeda. 

Kata kunci: Kawasan industri, Migran, Non Migran, Sosial Ekonomi 

  

1. PENDAHULUAN 

Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi di berbagai negara sangat penting 

karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dalam hal akselerasi pembangunan. 

Sektor industri dapat memegang peran kunci sebagai mesin pembangunan karena sektor 

industri memiliki beberapa nilai keunggulan dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasi 

modal yang tertanam sangat besar,kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar,juga 

kemampuan menciptakan nilai tambah (value added creation) dari setiap input atau bahan 

dasar yang diolah (Dinas Sosial & Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Batanghari, 2017). 

Era globalisasi ekonomi yang disertai dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

berdampak sangat ketatnya persaingan, dan cepatnya terjadi perubahan lingkungan usaha. 

Produk-produk hasil manufaktur di dalam negeri saat ini begitu keluar dari pabrik langsung 

berkompetisi dengan produk luar negeri, dan dunia usaha pun harus menerima kenyataan 

bahwa pesatnya perkembangan teknologi telah mengakibatkan cepat usangnya fasilitas 

produksi, semakin singkatnya masa edar produk, serta semakin rendahnya margin 

keuntungan. 



 

Migrasi akan berpengaruh pada tingkat atau jumlah penduduk yang juga dapat 

mempengaruhi tingkat pengangguran pada suatu wilayah. Jika penduduk sudah terlalu 

banyak, hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi 

produksi, dan produksi marginal akan mengalami penurunan sehingga hal tersebut dapat 

mengakibatkan penurunan tingkat kemakmuran masyarakat yang berpengaruh pada tingkat 

atau jumlah pengangguran (Kajian et al., 2021). Karakteristik penduduk Migran yang 

memiliki sifat-sifat sederhana, pekerja keras, luwes, mudah bergaul, sopan, dan rajin biasanya 

disenangi dan banyak dicari oleh para  pemilik usaha untuk dijadikan sebagai karyawan.  

Pembangunan Kawasan Industri sangat terkait langsung dengan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat sekitar kawasan tempat beroperasinya industri. Secara ekonomi, 

keberadaan kawasan industri akan membuka kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi 

masyarakat di Kecamatan Cikampek. Manfaat ekonomi demikian mendorong kesejahteraan 

sosial dan mewujudkan kemakmuran masyarakat. 

Banyak tersedianya lapangan pekerjaan di Kecamatan Cikampek membuat banyak 

masyarakat dari kota lain berdatangan ke Kota Cikampek. Dengan tersedia banyaknya 

lapangan pekerjaan membuat warga Kecamatan Cikampek maupun Kabupaten Karawang 

sekarang banyak yang beralih profesi dari yang semula dominan sebagai petani kini menjadi 

buruh pabrik atau pegawai swasta. Dengan pendapatan gaji UMR terbesar di Indonesia dan 

tersedianya lapangan pekerjaan yang banyak membuat Kecamatan Cikampek maupun 

Kabupaten Karawang menjadi salah satu tujuan banyak orang dari berbagai kota – kota di 

Indonesia untuk mencari pekerjaan, 

 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Survei. Metode Survei 

merupakan metode untuk melakukan pengumpulan data primer baik secara lisan maupun 

tulisan. Metode survei juga dianggap sebagai proses pengumpulan data menggunakan sampel 

dari populasi tertentu menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Dan metode 

stratified sampling yang digunakan untuk menentukan jumlah responden migran dan non 

migran. Populasi dalam penelitian ini yaitu penduduk migran dan non migran yang berada di 

Kawasan Industri di Kecamatan Cikampek Kabupaten Karawang. Cara membedakan antara 

penduduk migran dan non migran dalam pengambilan sampel yaitu dengan cara peneliti akan 

menanyakan apakah responden tersebut ber KTP Kabupaten Karawang untuk penduduk non 

migran dan bukan ber KTP Kabupaten Karawang untuk penduduk migran. 



 

Metode pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik 

stratified quota sampling. Strata sampel penelitian berupa penduduk migran (penduduk 

pendatang) dan non migran (penduduk asli/memiliki KTP Karawang) serta yang terdampak 

langsung dan tidak langsung oleh industri di Kecamatan Karawang dimana masing-masing 

strata diberi kuota sampel sebanyak 25 responden. Jumlah responden penelitian ini disajikan 

dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 . Perhitungan Jumlah Responden 

Jenis Penduduk Terdampak Langsung 

(Kerja di Kawasan 

Industri) 

Terdampak Tidak Langsung 

(Kerja atau tinggal di sekitar 

Kawasan Industri 

Migran 25 25 

Non Migran 25 25 

Jumlah responden 50 50 

Jumlah Total responden 100 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan memberi 

kuesioner kepada responden yang kemudian hasil dari kuesioner di analisis menggunakan 

metode deskriptif, Kualitatif dan menggunakan dukungan wawancara terstruktur guna 

memperkuat hasil analisis yang didapat dan relevan dengan teori yang digunakan. Teknik 

analisis geografi yang digunakan adalah Teknik analisis spasial ( daerah asal migran. Dimana 

Teknik analisis geografi merupakan teknik-teknik yang digunakan untuk meneliti dan 

mengeksplorasi data dari perspektif keruangan. Semua teknik atau pendekatan perhitungan 

matematis yang terkait dengan data keruangan (spasial) dilakukan dengan fungsi analisis 

spasial tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian tentang Kondisi Sosial Ekonomi pekerja pabrik dan pedagang di 

Kawasan Industri di Kecamatan Cikampek di peroleh data primer dengan melakukan 

wawancara menggunakan kuesioner pada masyarakat yang bekerja di pabrik dan berdagang 

di Kawasan industri. Hasil tersebut membahas tentang karakteristik pekerja dan pedagang, 

dan kondisi Sosial ekonomi pekerja dan pedagang.  

 Kawasan Industri merupakan wilayah yang dirancang khusus untuk menampung 

berbagai jenis industri dan perusahaan agar industri tersebut beroperasi secara efisien dan 

efektif. Adanya Kawasan Industri membuat terbukannya lapangan pekerjaan baik untuk 



 

penduduk migran maupun non migran, Berdasarkan metode yang digunakan yaitu metode 

Statifield kuota sampling dimana pembagian masing-masing kuota antar responden sama 

banyaknya yaitu masing-masing berjumlah 25 untuk responden ber KTP Kabupaten 

Karawang dan 20 untuk responden ber KTP luar Kabupaten Karawang dengan jumlah total 

responden sebanyak 50 responden.  

 Mayoritas pekerja di Kawasan Industri non migran adalah sudah menikah dengan 16 

pekerja atau 64% dan untuk pekerja migran adalah belum menikah dengan jumlah 18 pekerja 

atau 72%. Dengan jumlah tanggungan keluarga terbayak yaitu 1-2 orang dengan jumlah 13 

orang untuk pekerja non migran dan pekerja migran, dan jumlah tanggungan paling sedikit 

yaitu jumlah tanggungan 5 – 6 orang sebanyak 3 untuk pekerja non migran dan 1 untuk 

pekerja migran. 

Intensitas pekerjaan yang cukup berat sebagai buruh pabrik dan juga di pengaruhi 

oleh jumlah lapangan pekerjaan yang lebih di dominasi untuk peruntukan pekerja laki-laki 

maka Sebagian besar pekerja di dominasi oleh pekerja berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 

pekerja atau 76% untuk pekerja non migran dan 22 pekerja atau 88% untuk pekerja migran, 

dan untuk perkerja berjenis kelamin perempuan rata-rata berkerja di pabrik garmen sebanyak 

6 pekerja atau 24% untuk pekerja non migran dan 3 pekerja atau 12% untuk pekerja migran. 

Adanya Kawasan Industri memberikan dampak posif dan negatif, berdasalkan hasil 

penelitian dampak positif yang dirasakan pekerja yaitu terbukanya lapangan pekerjaan yang 

di rasakan oleh 36% Pekerja non migran dan 64% pekerja migran, meningkatnya 

perekonomian para pekerja yang dirasakan oleh 16% pekerja non migran dan 32% pekerja 

migran, dan menurut 52% pekerja non migran dan 4% pekerja migran mengatakan jarak 

tempuh untuk bekerja menjadi lebih dekat. Dan dampak negatif yang dirasakan yaitu 

kemacetan yang di rasakan oleh 40% pekerja non migran dan 68% pekerja migran, polusi 

udara yang meningkat yang dirasakan oleh 52% responden pekerja non migran dan 32% 

responden pekerja migran, selain itu adanya bau limbah yang di hasilkan dari pembuangan 

limbah pabrik yang di rasakan oleh 8% responden pekerja non migran dan 0% responden 

pekerja migran 



 

   

Gambar 1. Grafik Perbandingan Pekerja 

Berdasarkan gambar 2 grafik perbandingan antara pekerja non migran dan migran 

menujukan rata-rata umur pekerja non migran adalah 27 tahun dan pekerja migaran 28 tahun, 

rata-rata jam kerja adalah 8 jam per hari untuk pekerja migran dan non migran, dan rata-rata 

luas bagunan rumah seluas 64 m3 untuk pekerja non migran dan 60 m3 untuk pekerja migran. 

Rata-rata pendapatan per bulan pekerja non migran sebesar Rp. 5.400,000 dan pedagang 

migran sebesar Rp. 5.600,000. Dan pengeluaran rata-rata perbulan pedagang non migran 

sebesar Rp. 4.600,000 dan pedagang migran sebesar Rp. 4.720,000. 

 

Gambar 2.  Peta persebaran daerah asal migran Pekerja 

Berdasarkan peta persebaran daerah asal migran para pekerja, daerah yang paling 

banyak berasal dari jawa tengah sebanyak 7 Kabupaten diantaranya 2 responden dari 

Kabupaten Tegal, 2 Respondenn dari kabupaten Kebumen, 1 responden dari Kabupaten 

Pekalongan, 2 responden dari Kota Surakarta, 1 responden dari Kabupaten Kudus, 1 

responden dari Kabupaten Pati dan 3 Responden dari Kabupaten Purworejo. Provinsi Jawa 



 

Barat sebanyak 5 Kabupaten diantarany 3 Responden dari Kabupaten Purwakarta, 2 

Responden dari Kabupaten Subang, 1 responden dari Kabupaten Indramayu, 1 responden dari 

Kabupaten Kuningan, 1 Respondnen dari Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Timur sebanyak 3 

Kabupaten diantaranya, 1 responden dari Kabupaten Nganjuk, 2 responden dari Kabupaten 

Ngawi, 1 responden dari Kabupaten Tuban, dan 1 Responden berasal dari Sumatra tepatnya 

di Kabupaten Lampung Timur. 

Selain membuka lapangan pekerjaan untuk pekerja pabrik secara tidak langsung 

adanya Kawasan industri membuka lapangan pekerjaan bagi para pelaku usaha untuk 

berjualan. Berdasarkan metode yang digunakan yaitu metode Statifield kuota sampling 

dimana pembagian masing-masing kuota antar responden sama banyaknya yaitu masing-

masing berjumlah 25 untuk responden ber KTP Kabupaten Karawang dan 20 untuk 

responden ber KTP luar Kabupaten Karawang dengan jumlah total responden sebanyak 50 

responden. 

Mayoritas pedagang disekitar Kawasan industri di Kecamatan Cikampek yang 

menjadi responden adalah berjenis kelamin Laki-laki baik itu responden Migran maupun 

responden Non Migran dengan jumlah 84 % untuk pedagang non migran dan 92% untuk 

pedagang migran, dan untuk jumlah pemerempuan sebanyak 16% untuk pedagang non 

migran dan 8% untuk pedagang migran. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan usia para 

pedagang di sekitar Kawasan Industri di Kecamatan Cikampek baik pedagang migran dan 

non migran di dominasi oleh kelompok umur 31-40 dengan jumlah 68% untuk pedagang non 

migran dan 52% untuk pedagang migran, dan usia pada usia produktif 20 – 30 tahun untuk 

pedagang non migran sebanyak 20% dan penduduk migran sebanyak 28. 

para pedagang di sekitar Kawasan Industri untuk pedagang migran di dominasi oleh 

pekerja dengan status pernikahan belum menikah yaitu sebanyak 48% dan 16% untuk 

pedagang non migran, dan untuk pedagang Non Migran di dominasi oleh para pedagang yang 

sudah menikah dengan jumlah 84% Responden dan 52% untuk pedagang migran. Dengan 

Jumlah tanggungan keluarga untuk pedagang non migran terbanyak yaitu pada jumlah 

tanggungan keluarga 1-2 Orang dengan jumlah 60% untuk pedagang non migran dan 72% 

untuk pedagang migran,  

Berdasarkan hasil penelitian Tingkat Pendidikan para pedagang baik pedagang 

migran maupun pedagang non migran di dominasi oleh lulusan SMA/SMK dengan jumlah 

92% untuk pedagang non migran dan 84% untuk pedagang migran. Para pedagang lulusan 

SMP sebanyak 8% untuk pedagang non migran dan 16% untuk pedagang migran. Adanya 



 

pedagang lulusan SMP di pengaruhi oleh beberapa faktor diantara Ekonomi maupun 

Tuntutan yang mengharuskan untuk mencari uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Adanya Kawasan industri memberikan dampak positif diantaranya yaitu Peluang 

penjualan yang lebih besar yang di rasakan oleh 12% Pedagang non migran dan 16% 

pedagang migran, meningkatnya perekonomian para pedagang yang dirasakan oleh 64% 

pedagang non migran dan 76% pedagang migran, dan menurut 24% pedagang non migran 

dan 8% pedagang migran mengatakan dampak positif yang di rasakan yaitu permintaan 

barang yang meningkat. Selain dampak positif adanya Kawasan industri juga menimbulkan 

dampak negatif bagi para pedagang diantaranya yaitu harga sewa lahan meningkat yang di 

rasakan oleh 20% pedagang non migran dan 32% pedagang migran, polusi dan limbah yang 

dirasakan oleh 24% responden pedagang non migran dan 20% responden pedagang migran, 

selain itu Persainganlebih tinggi baik secara harga dan kualitas barang yang di jual 

mempengaruhi daya jual yang di rasakan oleh 56% responden pedagang non migran dan 48% 

responden pedagang migran. 

  

Gambar 3. Grafik perbandingan pedagang 

 Berdasarkan gambar 4 grafik perbandingan antara pedagang non migran dan migran 

menujukan rata-rata umur pedagang non migran adalah 34 tahun dan pedagang migaran 35 

tahun, rata-rata jam berjualan adalah 8 jam per hari untuk pedagang migran dan non migran, 

dan rata-rata luas bagunan rumah seluas 56 m3 untuk pedagang non migran dan 55 m3 untuk 

pedagang migran. Rata-rata pendapatan per bulan pedagang non migran sebesar Rp. 

5.400,000 dan pedagang migran sebesar Rp. 5.600,000. Dan pengeluaran rata-rata perbulan 

pedagang non migran sebesar Rp. 4.600,000 dan pedagang migran sebesar Rp. 4.720,000. 



 

 

Gambar 4. Peta persebaran daerah asal migran pedagang 

Berdasarkan Peta persebaran daerah asal migran pedagang di Kecamatan Cikampek, 

Provinsi Jawa Barat 6 Kabupaten, diantaranya 2 responden dari Kabupaten Tasik Malaya, 1 

Responden dari Cirebon, 1 Responden dari Kabupaten Sumedang, 3 Responden dari 

Kabupaten Bandung, 1 responden dari Sukabumi, dan 2 responden dari Kabupaten 

Purwakarta. Provinsi Jawa Tengah sebanyak 6 Kabupaten diantaranya 1 responden dari 

Kabupaten Banjarnegara, 1 responden dari Kabupaten Banyumas, 1 responden dari 

Kabupaten Cilacap, 1 responden dari Kabupaten Brebes, 1 responden dari Kota Semarang, 

dan 2 Responden dari Tegal. Provinsi Jawa Timur sebanyak 2 Kabupaten diantaranya 1 

responden dari Kabupaten Jombang, dan 3 responden dari Kabupaten Lamongan. Dan 1 

responden berasal dari Sumatra tepatnya di Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 4 

Responden. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan karakteristik sosial ekonomi penduduk terdampak langsung atau pekerja pabrik 

di Kawasan industri baik migran maupun non migran didominasi oleh pekerja laki-laki 

dengan rata-rata umur pekerja non migran adalah 27 tahun dan pekerja migaran 28 tahun, 

rata-rata jam kerja adalah 8 jam per hari untuk pekerja migran dan non migran, dan rata-rata 

luas bagunan rumah seluas 64 m3 untuk pekerja non migran dan 60 m3 untuk pekerja migran. 

Rata-rata pendapatan per bulan pekerja non migran sebesar Rp. 5.400,000 dan pedagang 



 

migran sebesar Rp. 5.600,000. Dan pengeluaran rata-rata perbulan pedagang non migran 

sebesar Rp. 4.600,000 dan pedagang migran sebesar Rp. 4.720,000. 

Berdasarkan karakteristik sosial ekonomi penduduk tidak terdampak langsung atau 

pedagang di Kawasan industri baik migran maupun non migran didominasi oleh pekerja laki-

laki dengan rata-rata umur pedagang non migran adalah 34 tahun dan pedagang migaran 35 

tahun, rata-rata jam berjualan adalah 8 jam per hari untuk pedagang migran dan non migran, 

dan rata-rata luas bagunan rumah seluas 56 m3 untuk pedagang non migran dan 55 m3 untuk 

pedagang migran. Rata-rata pendapatan per bulan pedagang non migran sebesar Rp. 

5.400,000 dan pedagang migran sebesar Rp. 5.600,000. Dan pengeluaran rata-rata perbulan 

pedagang non migran sebesar Rp. 4.600,000 dan pedagang migran sebesar Rp. 4.720,000. 

Persebaran daerah asal migran penduduk terdampak langsung atau pekerja pabrik di 

dominasi dari provinsi jawa tengah sebanyak 12 responden yang tersebar di 7 kabupaten 

berbeda dan penduduk tidak terdampak langsung atau pedagang di dominasi dari provinsi 

jawa barat sebanyak 10 responden yang tersebar di 6 kabupaten yang berbeda.  Faktor utama 

pekerja pabrik melakukan migrasi yaitu terbukanya lapangan pekerjaan guna meningkatkan 

perekonomian, sedangkan faktor utama pedagang melakukan migrasi yaitu adanya peluang 

usaha yang lebih besar untuk meningkatkan perekonomian. 
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